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ABSTRAK

Pinang ( Areca Cathecu ) adalah salah satu fenis tanaman perkebunan
vang  sudah  lama  dikenal  masvarakat  di - Indonesia Untuk  mengetahui
karakieristik pengeringan dan mendapatkan pinang kering vang berkualitay haik
dengan wakty pengeringan vang singhkat maka diperlukanlah alat pengering
konvektif.

Cara-cara yang dilakukan untuk mengetalui karakterustik pengeringan
adalall dengan melakukan pengeringan spesimen, Spesimen dikeringkan pada
variast femperatir 40°C dan 60°C dengan lipe pinang yaitu pinang belah dua
bersabut, pinang helah empat bersabut dan pinang bulat tanpa sabut.

Dari pengeringan vang dilakukan didapat bahwa pengeringan dengan
temperatur 6(°C mengalami pengurangan massa vang lebih signifikan dari pada
pengeringan vang dilakukan pada temperatir 400°C. Pengeringan pada tipe
pinang belah empat bersabut juga mengalami pengurangan masa yang lebih
cepat dari pada pinang belah dua bersabut dan pinang hulat tanpa sabut.

Dari hasil pengeringan didapatkan bahwa pengeringan secara konvektif
lebih efisien dari pada pengeringan dengan sinar matahari, dan kualitas vang

dihasilkan tidak berbeda dengan pengeringan secara tradisonal



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pinang (dreca Catechu) adalah salab satu jenis tanaman perkebunan yang
sudah lama dikenal masyarakat Indonesia. Permintaan pimang Indonesia dari
konsumen luar nepgeri. terutama biji vang sudah dikeringkan. dari tahun ke tahun
menunjukkan tingkat yang cukup besar. Biji pinang vyang sudah dikeringkan
selain sebapai bahan dasar cat juga digunakan scbagai bahan ramuan obat
Tanaman pinang dapat tumbuh disegala jenis tanah pada ketinggian antara 0
1.400 meter di atas permukaan laut.

Saat ini petani masih mengeringkan biji pinang secara tradisional. vaitu
dengan menggunakan sinar matahari. Pengeringan dengan menggunakan sinar
matahari tersebut membutuhkan waktu vang lama, vaitu antara 10 — 20 hari.

Dengan mengingat makin meningkatnya permintaan biji pinang kering dari
konsumen dan untuk menghasilkan mutu yang bagus maka dicoba pengeringan
buah pinang dengan menggunakan alat pengering secara konveksi. Alat pengering
secara konveksi vaitu suatu alat pengering dimana dalam proses pengeringannya
dengan menghembuskan udara dengan temperatur dan kecepatan tertentu.

1.2 Tujuan
L:

[

1 Untuk mendapatkan pinang kering vang berkualitas baik dan

memenuhi standar untuk diekspor

-]

1.2.2 Untuk mengetahui Karateristik pengeringan yang baik

-

1.2.3 Untuk mendapatkan proses pengeringan vang efektif’ dan elisien
1.3 Manfaat
Pengeringan pinang sccara konvektif’ merupakan salah satue alternatif dalam
pengeringan pinang. Dan juga sebagal bahan masukan dalam perancangan alat

pengering pinang.



BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari pengujian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

herikut @

b

Lpd

Pengeringan secara konvektif lebih efisicn dari pada pengeringan dengan
menggunakan sinar matahari, dimana lama pengeringan secara konvektif hanya
24 — 30 jam sedangkan pengeringan dengan sinar matahari bisa mencapai 10 - 20
hari dan ini tergantung dari cuaca.

Kualitas vang dihasilkan pada pengeringan secara konvektif tidak begitu berbeda
dengan pengeringan vang dilakukan dengan menggunakan sinar matahari,

lama pengeringan dipengaruhi oleh  luas dari permukaan benda yang
dikeringkan, dimana pada pengujian ini pinang belah empat bersabut mempunyai
laju pengeringan vang lebih cepat dari pada pinang belah dua bersabut maupun
dari pinang bulat tanpa sabut, tapi tipe pinang vang lebih banyak dikeringkan oleh
petani yaitu pinang bulat dan pinang belah dua bersabut.

Pengeringan pada temperatur 40°C mempunyai karakterisitik yang hampir sama
dengan pengeringan pada temperatur 60°C. dimana kualitas pinang kering yang
dihasilkan tidak banyak berbeda. Tapi laju pengeringan pada temperatur 60°C
lebih cepat dari pada laju pengeringan pada temperatur 40°C.

Pengeringan secara konfektif' cocok dalam produksi massal dimana dalam
pengeringan ini tidak tergantung dari keadaan cuaca dan dapat di keringkan
dalam jumlah yang banyak dan kuliatas yang dihasilkan dari pengeringan secara
konfektif tidak kalah dengan kualitas pengeringan yang dilakukan dengan sinar

matahari,
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